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Abstract 

This Study Aims to Find Empirical Evidence Related to The Factors That Influence Th Firms To Make 

Voluntary Disclose Information On The Impact Of Covid-19 Pandemic. This Research Is Motivated By 

The Phenomenon Of Extraordinary Event Due To The Covid-19 Pandemic That Hasa Hit The World, 

Including Indonesia, Which Also Has An Impact On Financial And Business Reporting Schemes. The 

Data Collection Method Is Secondary Sources, Consist Of Financial Reports Of Trading Companies, 

Accommodation Services, Tourism Services, Transportation Services, And Other Services Listed On The 

Indonesia Stock Exchange In 2020. Furthermore, To Analyze The Data, Logistic Regression Analysis 

Method Is Used. The Result Of The Study Stated That Only The Sales Growth Variable Had A Significant 

And Negative Effect On The Disclosure Of Information On The Impact Of The Covid-19 Pandemic. While 

Other Variables, Namely Profitability, Liquidity, Market Capitalization, Foreign Ownership, And 

Institutional Ownership Have No Effect On Disclosure Of Information On The Impact Of The Covid-19 

Pandemic. 
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1. PENDAHULUAN 
Tahun 2020, menjadi tahun yang paling 

berat bagi seluruh sektor kehidupan manusia di 

dunia, setidaknya dalam dekade terakhir akibat 

pandemi virus corona (COVID-19) yang 

merebak sejak akhir tahun 2019. Indonesia 

termasuk negara yang merasakan dampak berat 

akibat pandemi ini. Seluruh aspek kehidupan 

masyarakat Indonesia, termasuk di bidang 

ekonomi dan bisnis, tak luput merasakan 

pukulannya. Bahkan, memasuki kuartal III 2020, 

ekonomi Indonesia dipastikan mengalami resesi 

setelah bertumbuh negatif pada kuartal II. 

Menurut data yang dirilis Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada September 2020, sebanyak 24% 

perusahaan beroperasi dengan pengurangan 

kapasitas, dan 8,76% berhenti beroperasi. 

Selanjutnya, dilihat dari kinerja keuangannya, 

sebanyak 82,5% perusahaan dilaporkan 

mengalami penurunan pendapatan, dimana 

perusahaan yang paling terdampak oleh adanya 

pandemi ini adalah perusahaan di sektor 

akomodasi dan restoran, jasa lainnya, 

transportasi dan pergudangan, konstruksi, 

industri pengolahan, dan perdagangan (BPS, 

2020). 

Menghadapi resesi ekonomi ini, para 

investor dan stakeholder akan semakin berhati-

hati dalam mengambil keputusan, sehingga 

diharapkan laporan keuangan perusahaan 

semakin andal dalam menggambarkan situasi 

saat ini. Para pelaku bisnis harus harus 

mempertimbangkan untuk melakukan 

pengungkapan mengenai bagaimana pandemi ini 

mempengaruhi operasional perusahaan (Sahat, 

2020). Tiga organisasi profesi akuntan, yaitu 

Institute of Chartered Accountants in England 

and Wales (ICAEW), Ikatan Akuntan Indonesia 
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(IAI) dan ASEAN Federation of Accountants 

(AFA) menyampaikan bahwa dalam kondisi 

pandemi, akuntan diharapkan bisa memberikan 

arahan kepada perusahaan untuk menangani 

ketidakpastian dari sisi keuangan (Liputan6.com, 

2020). 

Menurut ICAEW, ada tiga tantangan 

yang perlu diperhatikan oleh para akuntan. Yang 

pertama, mengenai keberlanjutan bisnis dan 

pengungkapan informasi tambahan mengenai 

tingkat ketidakpastian (uncertainty) yang dapat 

mempengaruhi keberlanjutan operasional bisnis. 

Kedua, akuntan juga perlu mempertimbangkan 

kemungkinan diungkapnya informasi baru 

tentang peristiwa pandemi serta dampaknya 

terhadap operasional bisnis perusahaan. Ketiga, 

apabila pandemi Covid-19 ini merupakan 

peristiwa yang memerlukan penyesuaian. Maka 

perlu dilakukan peninjauan menyeluruh atas 

akun yang menjadi bagian dari ketidakpastian 

penilaian dan estimasi, terutama akun-akun yang 

terdampak signifikan oleh pandemi Covid-19 

(Liputan6.com). 

Pengungkapan informasi yang tepat, 

menjadi kunci kualitas laporan keuangan, karena 

kinerja dan posisi keuangan perusahaan akan 

terlihat lebih jelas sehingga dapat diandalkan 

oleh para pengguna laporan keuangan. 

Walaupun berperan penting sebagai masukan 

bagi investor terkait kondisi operasional 

perusahaan, namun pengungkapan informasi 

mengenai dampak pandemi covid-19 termasuk 

dalam pengungkapan sukarela, karena tidak 

diwajibkan dalam peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) maupun Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK).  

Pengungkapan sukarela menggambarkan 

informasi tambahan yang disediakan oleh 

perusahaan yang sejalan dengan informasi wajib. 

Laporan keuangan terkadang tidak menyediakan 

informasi yang cukup kepada pengguna, dimana 

hal ini meningkatkan jarak (gap) antara penyedia 

informasi (manajer) dengan pengguna informasi 

(stakeholder). Selanjutnya, sifat dan keluasan 

informasi yang diminta di masa sekarang, lebih 

luas dan berbeda dibanding informasi yang 

dipersyaratkan di masa lalu, yang berarti terdapat 

varians informasi di masa lalu. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu 

untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

secara sukarela (Elfeky, 2017). 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

perusahaan untuk memilih melakukan 

pengungkapan sukarela. Di antara faktor yang 

telah banyak diuji dan terbukti memiliki 

pengaruh adalah faktor kinerja keuangan dan 

struktur kepemilikan. Profitabilitas, merupakan 

salah satu kinerja keuangan yang penting untuk 

dianalisis dalam laporan keuangan perusahaan. 

Beberapa penelitian telah menemukan perbedaan 

arah hasil terkait pengaruh profitabilitas terhaap 

pengungkapan sukarela dengan berbagai 

konteks, diantaranya (Elfeky, 2017), (Neliana, 

2017), (Pratama & Yulianto, 2015), dan 

(Wiguna, 2011). Sementara (Lan et al., 2013) 

yang meneliti dalam pasar saham China 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilias suatu perusahaan, akan menurunkan 

tingkat pengungkapan sukarela.  

Kapitalisasi pasar menggambarkan nilai 

saham perusahaan yang beredar di pasar 

(Oktavila & Erinos, 2019). Peningkatan harga 

saham akan meningkatkan pula minat calon 

investor untuk menanamkan sahamnya sehingga 

manajemen akan lebih mengungkapkan 

informasi sukarela secara rinci. Kapitalisasi 

pasar ditemukan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sukarela oleh beberapa peneliti 

terdahulu diantaranya (Oktavila & Erinos, 2019), 

(Prafitri & Zulaikha, 2016), serta (Indraswari & 

Mimba, 2017). Selanjutnya, terkait dengan 

faktor pertumbuhan penjualan, perusahaan yang 

sedang berada dalam fase pertumbuhan yang 

negatif, cenderung untuk tidak mengungkapkan 

lebih banyak informasi (Chi et al., 2020). Hasil 

ini didukung oleh penelitian dari (Widiastuti et 

al., 2018) yang menyatakan bahwa sales growth 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

sukarela. 

Pada kondisi pandemik seperti saat ini, 

likuiditas perusahaan merupakan faktor 

terpenting untuk mempertahankan kelangsungan 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 23(01), 2022, 3 

 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

hidup perusahaan. Hal ini disebabhkan, dengan 

menjaga likuiditasnya, perusahaan akan 

mendapat keuntungan untuk memilih model 

pendanaannya di kemudian hari (Bratadharma, 

2020). Penelitian yang mengaitkan likuditas 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan sukarela menemukan hasil yang 

bervariasi. (Wiguna, 2011) dan (Indriani, 2013) 

mengkonfirmasi bahwa semakin tinggi likuiditas 

perusahaan, luas informasi yang diungkapkan 

justru semakin sedikit. Sementara hasi penelitian 

dari (Krishna, 2013) menjelaskan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sukarela. 

Faktor selanjutnya yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

adalah struktur kepemilikan perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki pemegang saham 

asing yang proporsinya tinggi, akan lebih 

terbuka mengungkapkan informasi kepada 

publik (Shan, 2019). Hasil ini konsisten dengan 

penelitian dari (Aisyah & Sudarno, 2014) dan 

(Hieu & Lan, 2015). Kepemilikan institusional 

ditemukan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh 

perusahaan (Hidayat, 2017), (Shan, 2019), serta 

(Singal & Putra, 2019), sementara (Oktavila & 

Erinos, 2019) mengkonfirmasi hasil sebaliknya 

dimana semakin tinggi kepemilikan institusional 

maka semakin rendah tingkat pengungkapan 

sukarela. 

Penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

pengungkapan sukarela secara umum ataupun 

khusus seperti pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR), laporan berkelanjutan, 

modal intelektual, ataupun pengungkapan 

berbasis web. Dengan menggunakan skema yang 

sama dengan pengungkapan sukarela pada 

umumnya, penelitian ini mencoba membangun 

kembali pemahaman terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi secara sukarela, 

namun lebih berfokus pada informasi dampak 

Covid-19. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengeksplorasi berapa banyak 

perusahaan terdampak yang melakukan 

pengungkapan sukarela terkait informasi dampak 

covid-19 serta bagaimana pola atau bentuk 

pengungkapan yang dilakukan. 

 

Landasan Teori 

1. Teori Agensi 

Definisi hubungan keagenan menurut 

(Jensen & Meckling, 1976) adalah sebuah 

kontrak antara satu orang atau lebih pemilik 

(prinsipal) yang menggunakan jasa orang lain 

atau manajer (agent) untuk melakukan 

pekerjaan atas nama pemilik yang meliputi 

pendelegasian wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen. Manajer sebagai 

agent memiliki kewajiban pelaporan periodik 

kepada pemilik principal terkait operasional 

bisnis yang dijalankannya. Selanjutnya 

pemilik akan menilai kinerja manajer melalui 

laporan keuangan yang disampaikan 

kepadanya. 

Masalah keagenan muncul ketika 

kepentingan prinsipal dan agen tidak searah 

sementara principal tidak memiliki cukup 

informasi untuk menilai kinerja agen secara 

akurat (Ghozali, 2020). Untuk mengurangi 

potensi masalah keagnenan, principal dapat 

menghalangi perilaku oportunistik agen, salah 

satunya dengan menciptakan struktur tata 

kelola perusahaan yang mampu mengawasi 

dan menilai perilaku agen yang 

sesungguhnya. Struktur ini meliputi prosedur 

pelaporan dan dewan direksi (Donaldson & 

Davis, 1991) 

2. Teori Stakeholder (Pemangku 

Kepentingan) 

Stakeholder theory mengatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri, 

namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya, yaitu pemegang saham, 

pemasok, konsumen, masyarakat, kreditur, 

pemerintah, organisasi buruh, dan pihak 

lainnya. Oleh karena itu, keberadaan suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan 

yang diberikan stakeholder kepada 

perusahaan tersebut (Ghozali, 2020). 
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3. Pengungkapan Sukarela Informasi 

Dampak Covid-19 

Pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure) adalah pengungkapan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan di luar 

pengungkapan yang diwajibkan oleh peraturan 

yang berlaku untuk dipenuhi perusahaan 

(Wardani, 2012). Kualitas informasi yang 

diberikan perusahaan dapat dilihat dari luas 

pengungkapan laporan yang diterbitkan oleh 

perusahaan. Informasi yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan harus memadai agar 

pengguna dapat membuat keputusan yang 

tepat. Harapannya, perusahaan dapat lebih 

transparan dalam melakukan pengungkapan 

informasi keuangan sehingga dapat membantu 

para pengguna laporan keuangan seperti 

investor, kreditur, dan pengguna lainnya untuk 

mengambil keputusan dalam rangka 

mengantisipasi kondisi ekonomi yang selalu 

berubah (Hieu & Lan, 2015)  

Karakteristik kualitatif yang mendasar 

dari sebuah laporan keuangan adalah 

tersedianya informasi relevan dan dapat 

menjadi representasi atau gambaran yang tepat 

mengenai fenomena ekonomi yang dihadapi 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, menurut 

(Unpad, 2020), penerbitan laporan keuangan 

pada masa ketidakpastian akibat pandemic 

corona harus mencerminkan ketidakpastian 

tersebut di dalam laporan keuangan. Dalam hal 

ini, perusahaan tidak diperkenankan melakukan 

manajemen laba dan menciptakan representasi 

yang tidak tepat atas peristiwa atau transaksi 

ekonomik perusahaan yang terdampak 

pandemi. Contohnya, jika penjualan 

perusahaan mengalami penurunan yang 

signifikan selama kuartal I tahun 2020, maka 

kenyataan tersebut harus diungkapkan dalam 

laporan keuangan interim pertama tahun 2020 

(Unpad, 2020). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Sebagian besar penelitian tentang 

pengungkapan menemukan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif antara profitabilitas terhadap 

pengungkapan sukarela. Dalam hal ini teori 

agensi, memperdebatkan argument bahwa 

manajer perusahaan yang memiliki tingkat laba 

tinggi, akan mengungkapkan informasi lebih 

detail untuk memperoleh keuntungan individu 

dan untuk menyesuaikan paket kompensasi yang 

didapatkannya. Di sisi lain, teori stakeholder 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi harus 

mengungkapkan lebih banyak informasi untuk 

memuaskan seluruh pemangku kepentingannya 

(Elfeky, 2017). Singkat kata, perolehan laba 

yang tinggi adalah indikasi utama dari 

kesuksesan manajemen, sehingga manajer akan 

berusaha mencapai keberhasilan tersebut dengan 

memperoleh manfaat melalui pengungkapan 

sukarela, salah satunya yaitu dengan 

meningkatkan reputasinya di pasar bisnis dan 

memperkuat posisi mereka (Neliana, 2017). 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi dampak Covid-19 

Perusahaan yang berada pada fase 

pertumbuhan yang tinggi, cenderung kurang 

mengungkapkan informasi secara sukarela dalam 

laporan keuangannya (Chi et al., 2020), hal ini 

disebabkan, perusahaan yang penjualannya 

sedang bertumbuh, lebih memfokuskan 

kinerjanya pada pemenuhan kebutuhan 

stakeholder utama yaitu investor dengan 

mendorong kinerja keuangan yang 

menguntungkan dan kurang memperhatikan 

kelompok stakeholder lainnya yaitu masyarakat 

((Widiastuti et al., 2018). Oleh karena itu dapat 

dirumuskan hipotesis bahwa: 

H2: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan informasi dampak 

Covid-19 

Kondisi tingkat likuiditas yang tinggi 

dapat menunjukkan kuat atau lemahnya kndisi 

keuangan perusahaan tersebut, serta dapat 

menjadi ukuran kinerja manajer dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Adanya dua 

kondisi tersebut membuat perusahaan lebih 

cenderung melakukan pengungkapan informasi 
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yang lebih luas kepada pihak eksternal yang 

berkepentingan untuk membuktikan bahwa 

perusahaan tersebut kredibel (Krishna, 2013). 

Likuiditas perusahaan merupakan aspek kinerja 

perusahaan sebagai indikator yang sangat 

dipertimbangkan oleh pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomik. Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang rendah maka cenderung akan 

mendorong manajemen perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan informasi yang lebih 

detail sebagai upaya untuk memberikan 

penjelasan mengenai kelemahan kinerjanya 

(Indriani, 2013). Penelitian terdahulu 

menyepakati hal ini yaitu diantaranya (Wiguna, 

2011) dan (Indriani, 2013). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis 

yaitu: 

H3: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan informasi dampak Covid-19 

Perusahaan dengan kapitalisasi pasar 

yang besar mempunyai keterkaitan yang lebih 

luas dengan masyarakat dan stakeholder lainnya 

sehingga pihak manajemen akan melaporkan 

informasi tanggung jawab sosial lebih rinci 

(Indraswari & Mimba, 2017). Melalui 

pengungkapan tersebut diharapkan perusahaan 

akan memperoleh legitimasi dari masyarakat 

yang akan berdampak pada kelangsungan hidup 

perusahaan. Kapitalisasi pasar dikonfirmasi 

memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan sukarela berdasarkan hasil 

penelitian (Prafitri & Zulaikha, 2016), 

(Indraswari & Mimba, 2017), serta (Oktavila & 

Erinos, 2019). Oleh karena itu, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kapitalisasi Pasar berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan informasi dampak 

Covid-19 

Pengungkapan informasi keuangan dan 

sukarela yang lebih luas dapat mencerminkan 

tingkat transparansi yang tinggi dan 

meningkatkan nilai pemegang saham, khususnya 

pemegang saham (Albawwat & Basah, 2015). 

Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak 

asing, maka mereka akan menjadi stakeholder 

atau pihak yang dianggap penting bagi 

perusahaan. Kepemilikan saham asing yang kuat 

untuk memantau pihak manajemen perusahaan 

melalui pengawasan yang ketat untuk menekan 

perilaku oportunis pihak manajemen perusahaan 

(Susanto & Joshua, 2017). (Hieu & Lan, 2015) 

yang meneliti faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap pengungkapan sukarela menemukan 

bukti bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan 

asing, maka semakin tinggi pula tingkat 

pengungkapan sukarela. Hasil serupa ditemukan 

oleh (Shan, 2019) dan (Aisyah & Sudarno, 

2014). Oleh karena itu dapat disusun hipotesis 

berikut ini. 

H5: Kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan informasi dampak 

Covid-19 

Perbedaan dalam proporsi saham yang 

dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi 

tingkat kelengkapan pengungkapan oleh 

perusahaan. Semakin banyak pihak yang butuh 

informasi tentang perusahaan, maka semakin 

luas pengungkapan yang akan dilakukan oleh 

perusahaan (Nabor & Suardana, 2014). Teori 

stakeholder menjelaskan tiap stakeholder turut 

dalam menentukan kinerja perusahaan, termasuk 

kinerja sosial. Institusi dianggap sebagai pihak 

yang mampu dalam mengelola dan mengawasi 

investasinya, baik dari segi sistem informasi, 

pengetahuan, maupun sumber daya yang dimiliki 

(Oktavila & Erinos, 2019). Investor 

institusioanal umumnya merupakan pemegang 

saham yang cukup besar karena memiliki 

pendanaan yang besar. Kepemilikan 

institusioanal yang tinggi akan mendorong pihak 

investor untuk melakukan pengawasan lebih 

ketat, sehingga dapat mencegah perilaku 

oportunistik yang mungkin dilakukan oleh 

manajer (Pasaribu et al., 2015). Kepemilikan 

institusional yang semakin besar maka semakin 

besar pula tekanan terhadap manajemen untuk 

mengungkapkan informasi sosial perusahaan. 

H6: Kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan informasi 

dampak Covid-19 
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2. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2020 yaitu sebanyak 700 perusahaan dari 

berbagai sektor. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI yang 

bergerak di sektor jasa akomodasi, 

pariwisata dan restoran, perusahaan 

transportasi dan pergudangan, perusahaan 

jasa konstruksi, serta perusahaan 

perdagangan. 

2. Telah mempublikasikan laporan keuangan 

lengkap dengan Catatan Atas Laporan 

Keuangan triwulan II tahun dan 2020 (jika 

pelaksanaan penelitian pada bulan Januari, 

telah rilis laporan keuangan tahunan, maka 

sampel menggunakan laporan keuangan 

tahunan) 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu 

laporan keuangan perusahaan dengan sektor 

tertentu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020 yang diperoleh dengan 

mengunduh melalui situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Pengungkapan Informasi Dampak Covid-19 

dalam Laporan Keuangan. Variabel ini diukur 

dengan menggunakan dummy variabel, dimana 

skor 1 untuk perusahaan yang mengungkapkan 

informasi dampak Covid-19 dalam laporan 

keuangan, dan skor 0 untuk perusahaan yang 

tidak melakukan pengungkapan informasi 

dampak Covid-19 dalam laporan keuangan. 

Variabel Independen 

1. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas didefinisikan sebagai 

sekumpulan rasio yang menunjukkan kombinasi 

dari pengaruh manajemen asset, likuiditas, dan 

utang terhadap hasil operasi yang diperoleh 

perusahaan (Brigham & Houston, 2013). 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 

Return on Assets (ROA) merujuk pada penelitian 

(Elfeky, 2017), dengan rumus sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 

2. Pertumbuhan Penjualan 
Tingkat Pertumbuhan (growth) mencerminkan 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Sari, 

2012). Pertumbuhan perusahaan (growth) diukur 

dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan penjualan 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Growth = (Penjualan t – Penjualan t-1)/ Penjualan 

t-1 

3. Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah sejauh mana kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Neliana, 2017). Likuiditas dalam 

penelitian ini dihitung dengan current ratio, 

dimana menyatakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset lancar. Rumus current ratio adalah 

sebagai berikut: 

Current Ratio = Aset Lancar / Utang Lancar 

4. Kapitalisasi Pasar 
Kapitalisasi pasar menggambarkan harga 

keseluruhan dari saham beredar sebuah 

perusahaan. Variabel ini diukur dengan 

mengalikan jumlah saham yang beredar dengan 

harga saham per lembar yang diperdagangkan 

(Oktavila & Erinos, 2019) 

5. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing adalah kepemilikan saham 

perusahaan yang beroperasi di Indonesia oleh 

pihak asing baik individu maupun lembaga 

(Susanto & Joshua, 2017). Variabel ini diukur 

dengan menghitung persentase saham yang 

dimiliki asing dibagi keseluruhan jumlah saham 

yang diterbitkan (Albawwat, 2015) 

6. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan 

saham perusahaan oleh lembaga atau institusi 

(bank, perusahaan investasi, perusahaan 

asuransi, atau intitusi lainnya) kecuali anak 

perusahaan dan institusi lain yang memiliki 
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hubungan istimewa (perusahaan afiliasi dan 

perusahaan asosiasi) (Oktavila & Erinos, 2019). 

Variabel ini diukur dengan menghitung 

persentase saham yang dimiliki oleh institusi 

dibagi keseluruhan jumlah saham yang 

diterbitkan. 

 

Metode Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi Statistical Product and 

Service Solution (SPSS). Metode analisis yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran 

mengenai data yang dapat dilihat dari mean, 

standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. 

Hasil output dari uji stastiktik deskriptif 

menyajikan ukuran-ukuran numerik bagi data 

sampel. Ukuran numerik merupakan bentuk 

penyederhanaan data agar menjadi lebih ringkas.  

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 

Uji kelayakan model digunakan untuk 

menilai apakah model regresi logistic sudah 

sesuai dengan data atau belum, sehingga mudah 

untuk mengetahui ketepatan atau  kecukupan 

data. Pada penelitian ini menggunakan uji 

Hosmer dan Lemeshow. Pengambilan keputusan 

dalam uji kesesuaian model ini berdasarkan 

goodness of fit test yang diukur dengan nilai chi 

square. Apabila probabilitas yang digunakan 

adalah 5% (α = 0,05), maka output dari 

menggunakan uji Hosmer dan Lemeshow adalah: 

1. Jika probabilitas ≥ 0,05 maka H0 

diterima. Hal ini berarti bahwa model 

mampu memprediksi nilai observasinya 

atau dapat dikatakan model dapat 

diterima karena sesuai dengan data 

observasinya. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara model dengan nilai 

observasi, sehingga dapat dikatakan 

model yang dipilih tidak dapat 

memprediksi nilai observasinya. 

Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall 

Fit Model Test)  
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi logistic 

yang digunakan secara keseluruhan serta dapat 

digunakan untuk menilai variabel independen 

yang ditambahkan dalam model tersebut 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Uji Overall Fit Model 

dihitung dengan cara membandingkan nilai -2 

log likelihood pada saat model di awal (blok 

number =0) dengan nilai -2 log likelihood 

diakhir (blok number = 1). Menurut (Ghozali, 

2011) jika nilai antara -2LL awal >  nilai -2LL di 

akhir maka menunjukkan keseluruhan model 

semakin membaik. Nilai antara -2LL awal <  

nilai -2LL di akhir maka menunjukkan 

keseluruhan model semakin memburuk. 

Uji Regresi Logistik  

Analisis regresi logistik dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Alasan 

menggunakan uji analisis regresi logistik karena 

variabel dependen pada penelitian ini 

menggunakan variabel dummy (nominal). Dalam 

penelitian ini varibel dummy dilambangkan 

dengan angka 1 yang menyatakan perusahaan 

melakukan perataan laba dan angka 0 

menyatakan perusahaan tidak melakukan 

perataan laba. Sehingga analisis regresi logistic 

dengan persamaan sebagai berikut: 

PED = α + β1PROF + β2MC + β3GR + β4LIQ + 

β5INST + β6FORG 

Dimana: 

PED  = Pandemic Effect Disclosure 

PROF  = Profitabilitas 

MC  = Kapitalisasi Pasar 

GR  = Pertumbuhan (growth) 

LIQ  = Likuiditas 

INST  = Kepemilikan institusional 

FORG  = Kepemilikan asing 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

sektor perusahaan yang paling terdampak 
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pandemic Covid-19 menurut data BPS pada 

tahun 2020, yaitu jasa transportasi, jasa 

konstruksi, jasa akomodasi, pariwisata, restoran, 

dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020. Jumlah 

populasi selama periode penelitian adalah 173 

perusahaan. Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan 

sebelumnya, terdapat 135 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. 

Tabel 1. Kelompok Sampel Perusahaan 

Berdasarkan Pengungkapan Informasi 

Dampak Covid-19 

Kode Pengungkapan Jumlah Persentase  

1 Perusahaan 

yang 

mengungkapkan 

dampak covid-

19 

72 

perusahaan 

51,8% 

0 Perusahaan 

yang tidak 

mengungkapkan 

dampak covid-

19 

67 

perusahaan 

48.2% 

 Total 139 100% 

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat 

diperoleh gambaran mengenai sebaran 

perusahaan yang melakukan dan tidak 

melakukan pengungkapan informasi dampak 

Pandemi Covid-19 dalam laporan keuangannya. 

Dari 139 sampel perusahaan, hanya 51,8% yang 

melakukan pengungkapan dampak informasi 

pandemic Covid-19, yang artinya hanya separuh 

saja dari jumlah sampel. Perusahaan tidak terlalu 

berminat untuk mengungkapkan informasi 

dampak pandemic, karena selain merupakan 

pengungkapan yang sifatnya sukarela, juga 

dikarenakan informasi tersebut memiliki kesan 

negatif terhadap ketahanan dan kinerja 

perusahaan dalam menghadapi krisis yang 

diakibatkan oleh Pandemi Covid-19. Bagi 

perusahaan yang melakukan pengungkapan, 

pada umumnya informasi tersebut disampaikan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan, dimana 

ada yang menyampaikannya dalam subbab 

Ketidakpastian Kondisi Ekonomi, Asumsi 

Kelangsungan Usaha, Rencana Manajemen 

dalam Melanjutkan Bisnis Grup, Peristiwa 

Setelah Tanggal Pelaporan atau dalam subbab 

Peristiwa Penting Lainnya 

Adapun poin-poin yang diungkapkan 

oleh perusahaan di dalam laporan keuangannya 

terkait informasi dampak pandemic Covid-19 

ini, pada umumnya mengenai hal-hal berikut: 

1. Informasi mengenai berita awal masuk 

dan menyebarnya virus Covid-19 di 

Indonesia 

2. Informasi mengenai langkah pemerintah 

Indonesia dalam upaya mengatasi 

pandemic Covid-19, termasuk dalam 

melakukan pembatasan sosial di 

masyarakat. 

3. Informasi mengenai dampak yang 

ditimbulkan oleh Pandemi Covid-19 

terhadap perusahaan, dimana biasanya 

perusahaan akan mengungkapkan secara 

detail apabila dampak tersebut bersifat 

material dan signifikan.  

4. Informasi mengenai langkah-langkah 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

mencegah risiko dan mengatasi dampak 

yang ditimbulkan oleh adanya krisis 

pandemic covid-19 bagi kinerja 

operasional, likuiditas, maupun kinerja 

non-keuangan seperti hubungan dengan 

pelanggan, pemasok dan tenaga kerja. 

5. Estimasi dampak lanjutan pandemic 

covid-19 setelah penerbitan laporan 

keuangan. 

 

3.1.Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif memberikan 

penjelasan mengenai data dari variabel penelitian 

yang meliputi nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi. 

Berikut penjelasan dari data analisis 

statistik deskriptif yang telah diolah : 

a. Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 

-35,7% terjadi pada PT Trikomsel Oke Tbk. 
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(TRIO) sedangkan nilai maximum sebesar 

355% terjadi pada PT Adi Sarana Armada 

Tbk. (ASSA). Nilai rata-rata profitabilitas 

pada perusahaan infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi pada tahun 2016-2019 sebesar 

1,18%. Nilai rata-rata tersebut menyatakan 

bahwa rata-rata profitabilitas yang dicapai 

perusahaan di masa pandemi Covid-19 . 

Standar deviasi profitabilitas sebesar 30,7%. 

b. Sales Growth memiliki nilai minimum 

sebesar -83,3% terjadi pada PT Bukit 

Uluwatu Villa Tbk. (BUVA) sedangkan nilai 

maximum sebesar 451,1% terjadi pada PT 

Jakarta Setiabudi Internasional Tbk. (SAFE) 

pada tahun 2016. Nilai rata-rata sales growth 

pada perusahaan infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi pada tahun 2020 sebesar -

17,25%. Nilai rata-rata tersebut mempunyai 

makna bahwa besarnya sebagian besar 

perusahaan sektor jasa dan perdagangan 

mengalami penurunan penjualan selama masa 

pandemic covid-19. Standar deviasi sales 

growth sebesar 52,5% dengan standar deviasi 

sebesar 0,2114810. 

c. Likuiditas memiliki nilai minimum 0% terjadi 

pada PT. Sillo Maritime Perdana Tbk, 

sedangkan nilai maksimum sebesar 4.620% 

terjadi pada PT. Indonesian Paradise Property, 

Tbk. Nilai rata-rata likuiditas sebesar 240%, 

yang menggambarkan bahwa kemampuan 

membayar utang sangat tinggi, namun di sisi 

lain bisa dimungkinkan perusahaan kurang 

baik dalam menjalankan operasionalnya 

karena lebih banyak menjaga asetnya. Standar 

deviasi likuiditas sebesar 449%. 

d. Kapitalisasi Pasar memiliki nilai minimum 

sebesar Rp 29.357.635.000 yang terjadi pada 

PT. ICTSI Jasa Prima, Tbk, sedangkan nilai 

maksimum sebesar Rp 61.733.736.500.800 

dimiliki oleh PT. United Tractors, Tbk. Rata-

rata kapitalisasi pasar sebesar Rp 

2.987.016.539.771,73 yang memiliki makna 

bahwa kapitalisasi pasar yang dimiliki 

perusahaan di masa pandemi masih cukup 

tinggi. Standar deviasi kapitalisasi pasar 

sebesar Rp 7.850.668.766.290,41. 

e. Kepemilikan Asing memiliki nilai minimum 

sebesar 0% yang terjadi pada 88 perusahaan 

sampel, sedangkan nilai maksimum sebesar 

97,8% dimiliki oleh PT. Indonesia Paradise 

Property, Tbk (INPP). Rata-rata kepemilikan 

asing sebesar 13,25% yang artinya 

perusahaan sampel jarang yang dimiliki oleh 

pihak asing. Standar deviasi kepemilikan 

asing sebesar 21,35%. 

f. Kepemilikan Institusional memiliki nilai 

minimum sebesar 0% yang terjadi pada 15 

perusahaan sampel, sedangkan nilai 

maximum sebesar 97,1% terjadi pada PT 

Tigaraksa Satria Tbk. (TGKA). Nilai rata-rata 

kepemilikan institusional pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi sebesar 

51,75%. Nilai rata-rata tersebut mempunyai 

makna bahwa kepemilikan institusional ini 

merupakan kepemilikan saham mayoritas. 

Standar deviasi kepemilikan institusional 

sebesar 28,05%. 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 
Berdasarkan hasil pengujian Hosmer and 

Lemeshow diperoleh nilai chi-square sebesar 

9,081 dengan signifikansi sebesar 0,335. Karena 

tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

hipotesis nol diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi sesuai dan layak untuk 

memprediksi nilai observasi. 

Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall 

Fit Model Test) 

Uji keseluruhan model dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai -2 log likelihood awal 

dengan nilai -2 log likelihood akhir. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai -2 LL awal 

(Block 0) sebesar 192,515. Lalu setelah 

memasukkan variabel independen dan konstanta 

dapat dilihat dalam tabel 4.5 terlihat bahwa nilai 

-2 LL akhir (Block 1) sebesar 180,731. Hal ini 

menunjukkan -2 LL awal > -2 LL akhir, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

logistik merupakan model yang baik. 
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Analisis Regresi Logistik 

Tabel 2. Hasil Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Profitabilitas 1,109 1,322 0,703 1 0,402 3,031 0,227 40,458 

Sales Growth -1,709 0,659 6,732 1 0,009 0,181 0,050 0,658 

Likuiditas 0,106 0,094 1,261 1 0,261 1,111 0,924 1,336 

Kapitalisasi 0,024 0,111 0,047 1 0,828 1,024 0,824 1,273 

foreign -0,564 1,034 0,298 1 0,585 0,569 0,075 4,318 

Institusi -0,307 0,856 0,129 1 0,719 0,735 0,137 3,937 

Constant -0,921 3,041 0,092 1 0,762 0,398   

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari Tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi logistik dalam penelitian ini sebagai berikut 

: 

Perataan Laba = -0,921 +1,109X1-1,7009X2+ -

0,106X3 + 0,024X4 – 0,564X5 – 0,307X6 + ε 

1. Nilai konstanta persamaan regresi logistik 

sebesar -0,921 menggambarkan ketika 

variabel profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, likuiditas, kapitalisasi pasar, 

kepemilikan asing, dan kepemilikan 

institusional perusahaan dianggap bernilai 

0 maka pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid sebesar sebesar -0,921. 

2. Nilai koefisien profitabilitas sebesar 1,109 

menggambarkan ketika terjadi peningkatan 

1 satuan pada profitabilitas, maka 

pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,109. 

3. Nilai koefisien pertumbuhan penjualan 

sebesar -1,709 menggambarkan ketika 

terjadi peningkatan 1 satuan pada 

pertumbuhan penjualan, maka 

pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

penurunan sebesar -1,709. 

4. Nilai koefisien likuiditas sebesar 0,106 

menggambarkan ketika terjadi peningkatan 

1 satuan pada profitabilitas, maka 

pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,106. 

5. Nilai koefisien kapitalisasi pasar sebesar 

0,024 menggambarkan ketika terjadi 

peningkatan 1 satuan pada profitabilitas, 

maka pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,024. 

6. Nilai koefisien kepemilikan asing sebesar -

0,564 menggambarkan ketika terjadi 

peningkatan 1 satuan pada profitabilitas, 

maka pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

penurunan sebesar -0,564. 

7. Nilai koefisien kepemilikam institusional 

sebesar -0,307 menggambarkan ketika 

terjadi peningkatan 1 satuan pada 

kepemilikan institusional, maka 

pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19 akan mengalami 

penurunan sebesar -0,307. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 

Square) 

Berdasarkan Uji koefisien determinasi, 

diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 

0,124 berarti pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 12,4%, 

sedangkan sebesar 87,6% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Uji Parsial (t) 

Hipotesis B Sig. Kesimpulan 

H1 1,109 0,402 H1 ditolak 

H2 -1,709 0,009 H2 diterima 

H3  0,106 0,261 H3 ditolak 

H4  0,024 0,828 H4 ditolak 

H5 -0,564 0,585 H5 ditolak 

H6 -0,307 0,719 H6 ditolak 

 

Tabel 4. Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square Df Sig. 

Step 

1 

Step  13,579 6 0,035 

 Block 13,579 6 0,035 

 Model 13,579 6 0,035 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan 

nilai Chi Square adalah sebesar 13,579 dengan 

tingkat degree of freedom (df) sebesar 6. Tingkat 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,035 ( < 

0,05), berarti secara simultan variabel 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, likuiditas, 

kapitalisasi pasar, kepemilikan asing dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

Pengungkapan informasi dampak pandemic 

Covid-19. 

3.2 Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan Informasi Dampak Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

logistik, ditemukan hasil bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap pengungkapan informasi 

dampak pandemic covid-19, sehingga menolak 

Hipotesis pertama (H1). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Indraswari & Mimba, 2017) dan 

(Yovana & Kadir, 2020) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sukarela. Hasil ini mungkin 

disebabkan karena perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi belum tentu melakukan lebih 

banyak pengungkapan, karena perusahaan lebih 

berorientasi laba, sehingga lebih berfokus pada 

informasi-informasi terkait kinerja keuangan 

atau operasional perusahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, sebanyak 100 perusahaan sampel 

yang diamati, memiliki tingkat profitabilitas di 

bawah rata-rata, dimana sebanyak 48% 

diantaranya melakukan pengungkapan informasi 

dampak pandemic Covid-19. Data ini 

mendukung hasil regresi dimana sebagian besar 

perusahaan sampel memiliki profitabilitas 

rendah, namun hampir separuhnya melakukan 

pengungkapan, sehingga hipotesis yang 

menyatakan semakin tinggi profitabilitas maka 

akan meningkatkan pengungkapan, tidak dapat 

didukung. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap 

Pengungkapan Informasi Dampak Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

logistik dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan informasi 

dampak pandemic Covid-19, sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. Hasil ini mendukung 

penelitian (Widiastuti et al., 2018) yang 

menyatakan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

sukarela. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder 

dimana perusahaan memerlukan dukungan oleh 

para pemangku kepentingan, di saat perusahaan 

menghadapi krisis seperti pandemic Covid-19, 

sehingga ketika penjualan perusahaan 

mengalami penurunan, perusahaan akan lebih 

banyak mengungkapkan penjelasan mengenai 

alasan mengapa penurunan tersebut terjadi. Dari 

139 perusahaan sampel yang diamati, sebanyak 

107 perusahaan atau 75% diantaranya memiliki 

penurunan penjualan di tengah masa pandemi 

Covid-19, dan dari 107 perusahaan tersebut, 

58% diantaranya mengungkapkan dampak 

pandemic covid-19 terhadap kinerja 

perusahaannya.  

Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan 

Informasi Dampak Pandemi Covid-19 

Variabel likuiditas memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 
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pengungkapan informasi dampak pandemi 

covid-19, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian dari 

(Neliana, 2017). Hal ini disebabkan aktivitas 

operasional perusahaan di masa pandemic 

Covid-19 terbatas karena ada peraturan 

pembatasan sosial sehingga perusahaan 

cenderung menjaga likuiditas agar tetap tinggi, 

dimana asset lancar tinggi sedangkan utang 

lancar rendah. Oleh karena itu, likuiditas yang 

tinggi tidak menjamin perusahaan untuk 

mengungkapkan atau tidak informasi sukarela 

terkait dampak Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan data sampel, sebanyak 28% 

perusahaan memiliki likuiditas di atas rata-rata, 

dimana 58% diantaranya melakukan 

pengungkapan informasi dampak pandemi. 

Sementara 72% dengan likuiditas di bawah rata-

rata yang melakukan pengungkapan informasi 

dampak pandemic sebanyak 49%. Hal ini 

membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki 

likuiditas tinggi banyak yang mengungkapkan 

dampak pandemic Covid, namun perbedaannya 

tidak signifikan dibanding perusahaan dengan 

likuiditas rendah. 

Pengaruh Kapitalisasi Pasar terhadap 

Pengungkapan Informasi Dampak Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa kapitalisasi berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap pengungkapan 

informasi dampak pandemi Covid-19. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa besarnya kapitalisasi 

pasar tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk pengungkapan informasi 

dampak pandemi covid-19, sehingga hipotesis 

keempat (H4) ditolak. Hasil ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian dari (Indraswari & 

Mimba, 2017) dan (Oktavila & Erinos, 2019) 

yang menyatakan bahwa kapitalisasi pasar 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sukarela perusahaan. Pada masa pandemi Covid-

19 perusahaan berlomba-lomba untuk 

meningkatkan permodalan dengan meningkatkan 

jumlah saham yang beredar untuk mendukung 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan lebih berfokus bagaimana 

menciptakan nilai pemegang saham dibanding 

mengungkapkan informasi dampak pandemic 

Covid-19. 

Berdasarkan data sampel yang diperoleh, 

sebanyak 27 perusahaan atau sekitar 19% 

memiliki kapitalisasi pasar di atas rata-rata 

dimana 59% diantaranya melakukan 

pengungkapan informasi dampak pandemic 

Covid-19. Sebaliknya, terdapat 112 perusahaan 

atau 80% dari sampel yang memiliki kapitalisasi 

pasar di bawah rata-rata dimana 56% di 

antaranya melakukan pengungkapan dampak 

pandemic covid-19. Karena nilai rata-rata 

pengungkapannya tidak ada perbedaan 

signifikan antara perusahaan dengan kapitalisasi 

pasar tinggi dan rendah, hal ini membuktikan 

bahwa kapitalisasi pasar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan informasi 

dampak pandemic covid-19. 

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap 

Pengungkapan Informasi Dampak Pandemi 

Covid-19 

Variabel kepemilikan asing memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan informasi dampak pandemic 

Covid-19, sehingga hipotesis kelima (H5) 

ditolak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Hidayat, 2017) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sukarela yang dilakukan 

perusahaan. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

situasi pandemi Covid-19 tidak hanya terjadi di 

Indonesia, melainkan di seluruh dunia, sehingga 

banyak investor asing yang tidak mementingkan 

pengungkapan informasi dampak pandemi 

karena hampir semua perusahaan mengalaminya. 

Berdasarkan data sampel yang diperoleh, 

sebanyak 40 perusahaan atau sekitar 28% 

memiliki kepemilikan asing di atas rata-rata 

dimana 60% diantaranya melakukan 

pengungkapan informasi dampak pandemic 

Covid-19. Sebaliknya, terdapat 99 perusahaan 

atau 71% dari sampel yang memiliki 

kepemilikan asing di bawah rata-rata dimana 

48% di antaranya melakukan pengungkapan 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 23(01), 2022, 13 

 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

dampak pandemic covid-19. Karena nilai rata-

rata pengungkapannya tidak ada perbedaan 

signifikan antara perusahaan dengan 

kepemilikan asing yang tinggi dan rendah, hal 

ini membuktikan bahwa kepemilikan asing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

informasi dampak pandemic covid-19. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

Pengungkapan Informasi Dampak Pandemi 

Covid-19 

Variabel kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan informasi dampak 

pandemic Covid-19, sehingga hipotesis keenam 

(H6) ditolak. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & 

Sudarno (2014) yang menemukan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan sukarela. Kepemilikan 

institusional yang terdiri dari perusahaan swasta, 

perusahaan investasi, perusahaan efek, bank, 

LSM , dan lembaga lain seperti dana pensiun di 

Indonesia mungkin belum mempertimbangkan 

pengungkapan sukarela sebagai salah satu 

kriteria dalam melakukan investasi, sehingga 

para investor institusional tidak menuntut 

perusahaan untuk mengungkapkan dampak 

pandemi Covid-19 secara detail dalam annual 

report. Selain itu itu, para pemilik saham 

institusional akan lebih berfokus pada 

peningkatan kinerja perusahaan daripada kualitas 

dan luas pengungkapan sukarela dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

Berdasarkan data penelitian yang 

diperoleh, sebanyak 81 perusahaan sampel 

memiliki kepemilikan institusional dimana 47% 

diantaranya melakukan pengungkapan informasi 

dampak pandemic Covid-19, dan sebaliknya ada 

58 perusahaan sampel yang memiliki 

kepemilikan institusional di bawah rata-rata dan 

justru lebih banyak yang mengungkapkan 

informasi dampak pandemic Covid-19 yaitu 

sebanyak 59%. Selanjutnya, dari 15 perusahaan 

yang tidak memiliki kepemilikan institusional 

(0%), 8 diantaranya melakukan pengungkapan 

informasi dampak pandemic Covid-19, 

sedangkan sisanya tidak mengungkapkan. Data 

ini mendukung hasil uji regresi logistic yang 

menolak hipotesis keenam. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Dari 139 perusahaan yang diamati yang 

berasal dari sektor jasa transportasi, 

konstruksi, akomodasi, pariwisata, restoran 

dan perdagangan, 51,8% melakukan 

pengungkapan dan 48,2% tidak melakukan 

pengungkapan informasi dampak pandemic 

Covid-19 dalam laporan keuangan tahun 

2020. 

2. Penelitian ini mengajukan 6 (enam) 

hipotesis, dimana menggunakan enam 

variabel independen, yaitu profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, likuiditas, 

kapitalisasi pasar, kepemilikan asing, dan 

kepemilikan institusional. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa hanya variabel 

pertumbuhan penjualan yang berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan informasi 

dampak pandemic Covid-19, dan arah 

pengaruhnya negatif. 

3. Variabel-variabel selain pertumbuhan 

penjualan tidak memiliki pengaruh 

signifikan, bahkan ada yang ditemukan arah 

pengaruhnya berbeda dengan hipotesis. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh situasi 

krisis pandemi Covid-19 yang membuat 

perusahaan berfokus pada pencapaian laba, 

maksimalisasi nilai pemegang saham, serta 

menjaga citra dan hubungan dengan para 

pemangku kepentingan, sehingga cenderung 

tidak melakukan pengungkapan sukarela 

terutama informasi dampak pandemic covid-

19. 

Keterbatasan 

Setelah melakukan penelitian, ditemukan 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data penelitian ditemukan 

inkonsistensi perilaku/kinerja perusahaan 

dimana profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, kepemilikan asing dan 

kepemilikan institusional dalam perusahaan 
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sampel relatif rendah, sedangkan likuiditas 

dan kapitalisasi pasar relatif tinggi, sehingga 

banyak hipotesis yang tidak terdukung. 

2. Koefisien determinasi dari penelitian ini 

rendah, hanya sebesar 12,4%, yang dapat 

diartikan bahwa variabel dependen 

seharusnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti.  

Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

faktor-faktor lain selain yang sudah diteliti 

dalam penelitian ini untuk menjadi variabel 

independen. 

2. Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang 

tingkat keluasan pengungkapan informasi 

dampak pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan content analysis dan apa 

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan 

yang melakukan pengungkapan tersebut. 
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